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Abstrak: Keamanan wisata air adalah faktor krusial dalam pengelolaan destinasi wisata berbasis alam, 

khususnya di Ekowisata Kerujuk, Lombok Utara. Aktivitas yang melibatkan risiko tinggi, seperti arung jeram dan 

river tubing, memerlukan pengelolaan keselamatan yang matang untuk mengurangi potensi bahaya. Penelitian 

ini bertujuan mengevaluasi dampak pelatihan rescue river tubing terhadap peningkatan pemahaman dan 

keterampilan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam menangani kecelakaan air. Sebanyak 10 peserta 

terlibat dalam pelatihan ini, yang melibatkan penyuluhan teori keselamatan, diskusi interaktif, dan simulasi 

lapangan dengan teknik penyelamatan seperti Reach, Throw, Row, dan Go. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, dengan skor rata-rata tes teori meningkat sebesar 25 poin (41,67%), dari 60 

menjadi 85. Selain itu, lebih dari 85% peserta berhasil menerapkan teknik penyelamatan dengan benar selama 

praktik lapangan. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kesiapan Pokdarwis dalam mengelola keselamatan 

wisatawan, tetapi juga memperkuat citra profesional Ekowisata Kerujuk sebagai destinasi wisata yang aman dan 

bertanggung jawab. Meskipun tantangan terkait variasi kondisi sungai ditemukan, simulasi yang disesuaikan 

dengan kondisi nyata terbukti efektif dalam membekali peserta dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

menangani situasi darurat. Dengan demikian, pelatihan ini berperan penting dalam mendukung keberlanjutan 

dan pengelolaan keselamatan wisata berbasis air di Ekowisata Kerujuk. 

 

Kata Kunci: Pelatihan; Rescue River Tubing; Keamanan Wisata Air; Pokdarwis; Ekowisata 

Integration of Water Tourism Safety and Sustainable Management: 

Implementation of River Tubing Rescue Training in Kerujuk 

Ecotourism, North Lombok 

Abstract: Water tourism safety is a crucial factor in managing nature-based tourist destinations, particularly in 
Kerujuk Ecotourism, North Lombok. Activities involving high risk, such as rafting and river tubing, require well-
structured safety management to minimize potential hazards. This study aims to evaluate the impact of river 
tubing rescue training on improving the understanding and skills of the Tourism Awareness Group (Pokdarwis) in 
handling water-related accidents. A total of 10 participants were involved in the training, which included 
theoretical safety briefings, interactive discussions, and field simulations using rescue techniques such as Reach, 
Throw, Row, and Go. Evaluation results showed a significant improvement, with the average theoretical test 
score increasing by 25 points (41.67%), from 60 to 85. Furthermore, over 85% of participants were able to 
correctly apply the rescue techniques during field practice. The training not only enhanced the preparedness of 
Pokdarwis in managing tourist safety but also reinforced the professional image of Kerujuk Ecotourism as a safe 
and responsible destination. Despite challenges related to the varying river conditions, simulations adapted to 
real situations proved effective in equipping participants with the necessary skills to handle emergencies. Thus, 
this training plays a vital role in supporting sustainability and safety management in water-based tourism at 
Kerujuk Ecotourism. 
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PENDAHULUAN 
Keamanan dalam aktivitas wisata air merupakan aspek fundamental yang 

menentukan keberhasilan, keberlanjutan, dan citra suatu destinasi wisata berbasis 
alam. Di Indonesia, destinasi ekowisata yang memanfaatkan kekayaan alam seperti 
sungai, air terjun, dan hutan tropis menghadapi tantangan serius dalam mengelola 
keselamatan wisatawan, terutama ketika kegiatan yang dilakukan memiliki risiko 
tinggi seperti arung jeram, river tubing, atau body rafting. Salah satu destinasi yang 
mengalami dinamika tersebut adalah Ekowisata Kerujuk di Kabupaten Lombok 
Utara, yang dikenal sebagai salah satu lokasi unggulan wisata river tubing berbasis 
komunitas. Aktivitas ini meskipun bersifat rekreatif, memiliki potensi bahaya serius 
seperti tenggelam, benturan dengan batu, atau terjebak arus deras (Kapriyadi, 2023; 
Nida et al., 2022). 

Tingginya risiko dalam wisata air menuntut penerapan sistem manajemen 
keselamatan yang tidak hanya reaktif tetapi juga proaktif dan berbasis pada 
pemberdayaan masyarakat lokal. Dalam konteks ini, Kelompok Sadar Wisata 
(Pokdarwis) sebagai pengelola langsung wisata air memainkan peran strategis. 
Mereka tidak hanya menjadi penjaga nilai-nilai lokal dan pelestari lingkungan, tetapi 
juga menjadi garda depan dalam perlindungan keselamatan wisatawan. Namun 
demikian, banyak studi mengungkapkan bahwa kapasitas teknis Pokdarwis dalam 
hal keselamatan, khususnya dalam aspek rescue air, masih sangat terbatas dan 
tidak ditopang oleh pelatihan sistematis serta berkelanjutan (Zulaika & Trisakti, 2022; 
Handayani et al., 2023). 

Berbagai program pelatihan keselamatan telah dikembangkan dan diterapkan 
di beberapa lokasi wisata air, seperti pelatihan pertolongan pertama di Sungai 
Ayung, Bali (Pinarisraya et al., 2021), atau pelatihan keselamatan di kawasan wisata 
Pantai Balekambang, Malang (Sandhubaya et al., 2023). Namun, pendekatan 
pelatihan yang diterapkan cenderung bersifat umum, tidak terintegrasi dengan 
karakteristik fisik sungai lokal dan nilai-nilai ekowisata berbasis masyarakat. 
Pelatihan sering kali dilakukan dalam bentuk penyuluhan teoritis dengan sedikit atau 
bahkan tanpa simulasi nyata yang merepresentasikan kondisi di lapangan (Castillo 
et al., 2022; Niemann & Thielsch, 2020). Akibatnya, kemampuan peserta dalam 
menghadapi situasi darurat di lingkungan yang dinamis menjadi kurang optimal. 

Belum ada studi yang secara eksplisit mengevaluasi efektivitas pelatihan 
rescue river tubing yang berbasis pada simulasi kondisi nyata sungai di kawasan 
ekowisata komunitas seperti Kerujuk. Sebagian besar penelitian tentang pelatihan 
keselamatan air terfokus pada pendekatan formal dan institusional yang diterapkan 
di destinasi wisata besar atau pusat pelatihan profesional, tanpa mempertimbangkan 
konteks sosial, budaya, dan ekologis dari komunitas pengelola lokal. Studi oleh 
Clemens et al. (2024) dan Kumar et al. (2024), misalnya, lebih banyak mengevaluasi 
pelatihan keselamatan pada sektor komersial dan industri pariwisata skala besar. 
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penting dalam literatur pelatihan 
keselamatan wisata air berbasis komunitas yang mempertimbangkan kondisi 
ekologis lokal dan nilai-nilai ekowisata. 

Kegiatan ini mengisi celah tersebut dengan merancang dan mengevaluasi 
pelatihan rescue river tubing berbasis simulasi nyata yang disesuaikan dengan 
kondisi sungai di Ekowisata Kerujuk. Berbeda dengan pendekatan pelatihan 
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konvensional yang hanya menekankan pada penyuluhan teori atau penggunaan 
media simulasi umum, pelatihan ini menekankan pada praktik langsung di medan 
asli, dengan mempertimbangkan variabilitas arus, morfologi sungai, serta tantangan 
lokal yang dihadapi oleh Pokdarwis. Teknik penyelamatan yang digunakan Reach, 
Throw, Row, dan Go diadaptasi secara langsung dengan medan lapangan, sehingga 
memberikan pengalaman kontekstual yang sangat diperlukan untuk meningkatkan 
ketepatan respons dan keterampilan penyelamatan nyata. 

Aspek kebaruan lainnya terletak pada integrasi antara pelatihan keselamatan 
dan nilai-nilai ekowisata. Pelatihan ini tidak hanya membekali peserta dengan 
keterampilan teknis penyelamatan, tetapi juga mengedukasi tentang pentingnya 
pelestarian lingkungan sungai dan pemberdayaan komunitas lokal. Integrasi ini 
sesuai dengan paradigma Community-Based Ecotourism (CBE) yang menekankan 
pelibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan destinasi yang bertanggung jawab 
secara sosial dan ekologis (Pribadi et al., 2021; Satria, 2023). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelatihan keselamatan air tidak hanya berfungsi sebagai 
bentuk mitigasi risiko, tetapi juga sebagai medium untuk memperkuat keberlanjutan 
destinasi melalui peningkatan kapasitas sosial-ekologis Pokdarwis. 

Studi oleh Heriyawan & Santiko (2022) menunjukkan bahwa pelatihan 
berbasis laboratorium atau ruangan kelas hanya menghasilkan penguasaan teknis 
sementara tanpa pengalaman lapangan yang memadai. Begitu pula dalam studi 
Ramanda & Atmoko (2024) yang mengevaluasi diskusi potensi wisata tubing di 
Pasuruan, tidak ditemukan adanya intervensi pelatihan dengan pendekatan berbasis 
sungai nyata. Sebaliknya, pelatihan yang dilaksanakan di Kerujuk dalam penelitian 
ini melibatkan pengamatan langsung terhadap karakteristik sungai, praktik 
penyelamatan korban di lokasi aktual, dan pengujian penggunaan peralatan dalam 
kondisi aliran sungai yang sesungguhnya, yang belum dieksplorasi secara memadai 
dalam studi lain. 

Sebagai pembanding, pelatihan di Sungai Bahbolon oleh Azandi et al. (2024) 
hanya menggunakan pendekatan fisik dasar berupa senam dan penguatan fisik 
pemandu, tanpa integrasi teknik penyelamatan berbasis medan aktual. Studi-studi 
tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan pelatihan keselamatan air yang terlalu 
seragam dan tidak memperhitungkan kondisi lokal justru dapat menjadi kelemahan 
ketika peserta harus menghadapi kondisi ekstrem yang berbeda dari lokasi pelatihan 
mereka. Di sinilah letak kontribusi penting dari penelitian ini. 

Ekowisata Kerujuk merupakan kawasan wisata alam yang berbasis pada 
pengelolaan komunitas lokal, dengan daya tarik utama berupa aliran sungai berkelok 
yang memiliki jeram-jeram alami sedang hingga tinggi. Seiring meningkatnya jumlah 
wisatawan yang mengunjungi kawasan ini, tuntutan terhadap standar keamanan 
juga meningkat. Namun, karena lokasi ini tidak memiliki struktur formal 
penyelamatan seperti yang tersedia di destinasi wisata besar, peran Pokdarwis 
sebagai pengelola dan penjaga keselamatan menjadi krusial. Tantangan yang 
dihadapi mereka bukan hanya soal keterampilan teknis, tetapi juga terkait 
ketersediaan alat, prosedur keselamatan yang adaptif, serta pemahaman atas 
dinamika lingkungan alam setempat. 

Dengan demikian, pelatihan yang diterapkan harus bersifat holistik, 
menyentuh aspek pengetahuan, keterampilan, hingga nilai-nilai pelestarian. Dalam 
praktiknya, peserta pelatihan tidak hanya dituntut untuk memahami prosedur 
penyelamatan, tetapi juga untuk menilai potensi risiko berbasis lokasi, mengenali 
tanda-tanda perubahan arus air, serta menyampaikan edukasi keselamatan kepada 
wisatawan. Keberhasilan pelatihan ini diukur tidak hanya melalui skor tes atau 
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ketepatan teknik, tetapi juga melalui meningkatnya kepercayaan diri, refleksi 
komunitas, dan kesiapan mereka dalam menyusun protokol keselamatan secara 
mandiri. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
efektivitas pelatihan rescue river tubing berbasis simulasi nyata di Ekowisata Kerujuk 
sebagai upaya peningkatan kapasitas Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). 
Pelatihan ini merupakan model alternatif yang menekankan pendekatan partisipatif, 
kontekstual, dan berorientasi pada keberlanjutan. Melalui pendekatan ini, diharapkan 
pengelolaan wisata air tidak hanya lebih aman, tetapi juga lebih berdaya dan berakar 
pada kekuatan komunitas lokal. Penelitian ini sekaligus memberikan kontribusi 
teoretis terhadap pengembangan model pelatihan keselamatan berbasis ekowisata 
komunitas, serta menjadi referensi praktis bagi destinasi wisata sejenis di Indonesia.  

METODE PELAKSANAAN 

Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi evaluatif kuantitatif-deskriptif yang 

dikombinasikan dengan pendekatan penelitian tindakan berbasis pelatihan 
partisipatif (participatory training-based action research). Penelitian ini bertujuan 
mengevaluasi efektivitas pelatihan rescue river tubing terhadap peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan keselamatan anggota Kelompok Sadar Wisata 
(Pokdarwis) di Ekowisata Kerujuk, Lombok Utara. Pendekatan ini dipilih karena 
pelatihan tidak hanya bersifat instruksional, tetapi juga menekankan keterlibatan aktif 
peserta dalam seluruh proses kegiatan mulai dari pemetaan masalah, proses 
belajar, refleksi lapangan, hingga umpan balik terhadap hasil pelatihan. 

Desain pelatihan disusun dalam format pra-pelatihan, pelaksanaan pelatihan 
(teori dan praktik), serta pasca-pelatihan, dengan penekanan pada evaluasi hasil 
belajar peserta. Model ini diadopsi dari pendekatan experiential learning yang 
memungkinkan peserta belajar melalui praktik langsung dalam konteks yang 
menyerupai situasi sesungguhnya (Peixoto-Pino et al., 2024). 

Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 10 orang anggota Pokdarwis yang 

bertugas mengelola kegiatan river tubing di kawasan Ekowisata Kerujuk. Seluruh 
peserta memiliki pengalaman minimal satu tahun sebagai pengelola wisata air, 
namun belum pernah mengikuti pelatihan penyelamatan air secara formal. Pemilihan 
subjek dilakukan secara purposif berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam 
kegiatan wisata air dan kesediaan mereka untuk mengikuti seluruh rangkaian 
pelatihan. 

Desain dan Tahapan Pelatihan 
Pelatihan dilaksanakan dalam tiga hari berturut-turut, mencakup tahapan 

teori, diskusi interaktif, dan praktik lapangan. Seluruh kegiatan dilaksanakan di area 
sungai Kerujuk agar peserta dapat langsung memahami dinamika arus, medan, dan 
risiko nyata. Desain tahapan pelatihan disajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Tahapan Pelatihan Rescue River Tubing 

Tahapan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pelaksanaan 

Lokasi 

1. Pra-pelatihan Pemetaan kebutuhan pelatihan, 
pengenalan peserta, pre-test teori 
keselamatan. 

Hari ke-1 (pagi) Balai 
Wisata 

2. Teori Penyampaian materi: prinsip dasar 
keselamatan air, peralatan 
penyelamatan, dan teknik dasar 
Reach, Throw, Row, Go (RTRG). 

Hari ke-1 
(siang) 

Aula 
terbuka 

3. Diskusi 
Interaktif 

Diskusi studi kasus dan berbagi 
pengalaman lapangan peserta. 
FGD untuk memetakan tantangan 
lokal. 

Hari ke-1 (sore) Aula 
terbuka 

4. Demonstrasi 
Teknik 

Instruktur mendemonstrasikan 
RTRG secara langsung dengan 
alat keselamatan. 

Hari ke-2 (pagi) Sungai 
Kerujuk 

5. Simulasi 
Lapangan 

Peserta melakukan simulasi 
penyelamatan korban sesuai 
skenario darurat: korban hanyut, 
korban terjebak arus, dsb. 

Hari ke-2 
(siang) & Hari 
ke-3 (pagi) 

Sungai 
Kerujuk 

6. Evaluasi dan 
Refleksi 

Post-test teori, observasi 
keterampilan praktik, serta diskusi 
reflektif. 

Hari ke-3 
(siang) 

Aula 
terbuka 

 
Instrumen Evaluasi 

Untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan, digunakan dua jenis instrumen 
utama, yaitu: 
1. Tes Tertulis (Teori Keselamatan) 

Tes tertulis digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta 
sebelum dan sesudah pelatihan.  

Jumlah Butir Soal: 20 soal pilihan ganda. Materi yang Diujikan: a) Prinsip 
keselamatan air; b) Fungsi dan penggunaan alat keselamatan; c) Teknik RTRG 
(Reach, Throw, Row, Go); dan d) Strategi mitigasi risiko di sungai 

Penyusunan Soal: Soal disusun sendiri oleh tim pelatih dan peneliti 
berdasarkan panduan dari World Health Organization (WHO), International Life 
Saving Federation (ILS), dan disesuaikan dengan kondisi lokal sungai Kerujuk. 

Validitas: Validasi isi dilakukan melalui expert judgment oleh dua dosen 
kepelatihan keselamatan wisata dari Universitas Pendidikan Mandalika. 

Reliabilitas: Uji coba dilakukan terhadap 10 anggota Pokdarwis di lokasi 
berbeda. Hasil analisis dengan Kuder Richardson 20 (KR-20) menunjukkan 
reliabilitas sebesar 0,81 (kategori tinggi). 
2. Lembar Observasi Praktik Lapangan 

Digunakan untuk menilai keterampilan teknis peserta dalam praktik 
penyelamatan di lapangan. 

Aspek yang Dinilai antara lain: a) Ketepatan penggunaan alat (pelampung, 
tali, dayung); b) Langkah penyelamatan sesuai teknik RTRG; c) Kecepatan dan 
ketepatan respons terhadap korban; dan d) Koordinasi dalam situasi simulasi 
darurat. Skala Penilaian: Skor 1 (sangat kurang) hingga 5 (sangat baik) pada setiap 
aspek. 
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Validitas dan Reliabilitas: Panduan observasi dikembangkan berdasarkan 
protokol dari pelatihan internasional dan diuji coba terbatas. Uji inter-rater reliability 
antara dua observer menunjukkan koefisien kesepakatan (Cohen’s Kappa) sebesar 
0,78 (baik).  

Teknik Analisis Data: Data kuantitatif dari tes pre- dan post- dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif (rata-rata, persentase, selisih skor). Perbedaan skor 
pre- dan post-test digunakan untuk mengukur efektivitas pelatihan secara kuantitatif, 
sementara hasil observasi digunakan untuk menggambarkan kompetensi praktis 
peserta secara kualitatif. 

Refleksi dari peserta juga dikumpulkan secara naratif melalui sesi diskusi 
akhir (closing reflection) untuk memperoleh umpan balik non-kuantitatif mengenai 
dampak pelatihan terhadap kepercayaan diri dan kesiapan mereka. 

Etika Pelaksanaan: Seluruh peserta pelatihan telah diberikan penjelasan 
mengenai tujuan kegiatan dan menyatakan kesediaannya melalui informed consent. 
Pelaksanaan pelatihan juga memperhatikan keselamatan peserta dengan 
menyediakan petugas medis siaga, alat pelindung lengkap, dan supervisi dari 
instruktur bersertifikat. 

Dengan metode yang terstruktur, partisipatif, dan berbasis konteks lokal, 
pelatihan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kapasitas teknis Pokdarwis 
dalam penanganan kecelakaan air, tetapi juga membentuk sistem keselamatan 
berbasis komunitas yang berkelanjutan di Ekowisata Kerujuk. 

HASIL DAN DISKUSI 
1. Hasil Evaluasi Pengetahuan (Teori Keselamatan Air) 

Evaluasi terhadap efektivitas pelatihan dimulai dengan pengukuran skor tes 
teori yang mencakup pemahaman tentang prinsip keselamatan air, penggunaan alat, 
dan teknik penyelamatan Reach, Throw, Row, Go (RTRG). Berdasarkan hasil pre-
test dan post-test terhadap 10 anggota Pokdarwis, diperoleh peningkatan skor rata-
rata dari 60 menjadi 85, atau sebesar 25 poin (41,67%). 
Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengetahuan (Teori Keselamatan Air) Sebelum dan 
Sesudah Pelatihan 

Jenis 
Evaluasi 

Jumlah 
Peserta 

Skor 
Rata-
Rata 

Persentase (%) dari 
Skor Maksimal 

Keterangan 

Pre-Test 10 orang 60 60% Sebelum pelatihan 
Post-Test 10 orang 85 85% Setelah pelatihan 
Peningkatan – +25 poin +41,67%  

(relatif dari skor 
awal) 

Kenaikan signifikan 
setelah pelatihan 

 
Tabel 2 menunjukkan peningkatan signifikan skor rata-rata pengetahuan 

peserta mengenai teori keselamatan air setelah mengikuti pelatihan. Skor meningkat 
dari 60 (pre-test) menjadi 85 (post-test), mencerminkan pertumbuhan pemahaman 
peserta sebesar 41,67% secara relatif terhadap kondisi awal. 

Peningkatan ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam 
penguasaan konsep keselamatan air setelah pelatihan. Faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap peningkatan tersebut antara lain: 

a) Simulasi Realistis di Lokasi Asli (Contextual Authenticity): Pelatihan dilakukan 
langsung di aliran sungai Kerujuk, bukan dalam ruang simulasi buatan atau 
kelas, sehingga peserta memahami langsung tantangan yang sebenarnya. 
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Hal ini sesuai dengan temuan Peixoto-Pino et al. (2024) bahwa pembelajaran 
yang berbasis simulasi lapangan mempercepat transfer pemahaman dari teori 
ke praktik. 

b) Keterlibatan Aktif Peserta (Active Learning): Peserta tidak hanya 
mendengarkan penjelasan teori, tetapi juga melakukan diskusi kelompok, 
menganalisis studi kasus, dan menyampaikan solusi atas permasalahan yang 
mereka hadapi. Ini menciptakan lingkungan belajar kolaboratif yang 
konstruktif dan reflektif (Lee & Kim, 2023). 

c) Struktur Pelatihan yang Sistematis dan Berjenjang: Mulai dari penyuluhan 
dasar, demonstrasi oleh fasilitator, hingga praktik mandiri peserta. Ini 
memungkinkan proses internalisasi konsep secara bertahap dan berulang. 
Peningkatan pengetahuan ini memberikan dasar yang kuat bagi keberhasilan 

implementasi keterampilan teknis dalam praktik lapangan, yang akan diuraikan lebih 
lanjut berikut ini. 

 
2. Hasil Evaluasi Keterampilan Praktik Lapangan 

Pelatihan tidak hanya fokus pada aspek teoritis, tetapi juga sangat 
menekankan pengembangan keterampilan praktis melalui simulasi nyata. Praktik ini 
dirancang agar peserta mampu: 

a) Menggunakan peralatan dengan tepat, 
b) Menerapkan teknik RTRG dalam berbagai skenario darurat, 
c) Menangani korban secara aman dan efektif, 
d) Berkoordinasi secara cepat dengan tim. 

 
Tabel 3. Hasil observasi keterampilan 

Aspek yang Dinilai Jumlah Peserta Berhasil 
(dari 10) 

Persentase Keberhasilan 
(%) 

Ketepatan Penggunaan 
Alat 

9 90% 

Langkah Penyelamatan 9 90% 
Kecepatan Respons 8 80% 
Koordinasi Tim 9 90% 

Rata-rata keberhasilan peserta mencapai 87,5%, menunjukkan bahwa 
mayoritas mampu menguasai keterampilan teknis dengan baik. Hal ini sejalan 
dengan studi Clemens et al. (2024) yang menyatakan bahwa keterlibatan dalam 
simulasi darurat yang kontekstual merupakan cara paling efektif untuk meningkatkan 
kepercayaan diri dan kesiapan penyelamatan dalam wisata air. 

 
3. Pembandingan dengan Studi Serupa 

Studi ini menunjukkan performa pelatihan yang lebih unggul dibandingkan 
dengan program pelatihan di beberapa destinasi wisata air lain yang tidak 
mengadaptasi kondisi lokal. Azandi et al. (2024) di Sungai Bahbolon menerapkan 
pelatihan fisik dasar tanpa pelatihan teknis RTRG secara langsung di medan sungai, 
sehingga peningkatan keterampilan praktis kurang signifikan. Sandhubaya et al. 
(2023) dalam studi mereka di Pantai Balekambang juga mencatat rendahnya 
respons peserta terhadap keadaan darurat karena pelatihan hanya dilakukan di 
ruang simulasi. Niemann & Thielsch (2020) menemukan bahwa pelatihan berbasis 
teori semata hanya meningkatkan kesadaran, tetapi tidak memberikan kepercayaan 
diri dalam penanganan kecelakaan nyata. 
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Berbeda dari pendekatan tersebut, pelatihan ini menggabungkan antara 
pendekatan berbasis konteks lokal, eksperiensial learning, dan partisipasi 
komunitas, yang terbukti lebih adaptif dan efektif. 

 
4. Faktor-Faktor yang Mendukung Keberhasilan Pelatihan 

a. Pendekatan Pelatihan Partisipatif 
Seluruh proses pelatihan dirancang agar peserta tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga aktor aktif dalam menyusun strategi, mengidentifikasi 
tantangan, dan menemukan solusi. Model ini meningkatkan rasa kepemilikan dan 
tanggung jawab Pokdarwis terhadap keselamatan wisatawan. 

b. Kontekstualisasi Teknik RTRG 
Alih-alih menerapkan teknik RTRG secara generik, fasilitator melakukan 

modifikasi prosedur yang menyesuaikan dengan arus sungai, kedalaman, serta 
ketersediaan ruang gerak penyelamat. Contohnya, teknik “Throw” dengan tali lempar 
disesuaikan dengan jarak lemparan yang aman dalam aliran Kerujuk yang sempit 
dan berbatu. 

c. Refleksi Kolektif dan Umpan Balik 
Sesi diskusi akhir setiap hari pelatihan menjadi ruang penting untuk refleksi, 

koreksi teknik, dan penyesuaian strategi penyelamatan. Hal ini menguatkan transfer 
belajar secara sosial dan afektif. 

 
5. Tantangan Pelaksanaan dan Strategi Mitigasi 

Meskipun pelatihan menunjukkan hasil yang menggembirakan, terdapat 
beberapa tantangan yang perlu dicermati: 

a. Variasi Karakteristik Medan Sungai 
Kerujuk memiliki arus yang bervariasi—dari tenang hingga deras, dengan 

bebatuan besar di beberapa segmen. Hal ini menyebabkan teknik penyelamatan 
tidak bisa diterapkan secara seragam. 

Strategi Mitigasi yang Diusulkan: 
1. Segmentasi Sungai: Pelatihan dibagi berdasarkan zona sungai—zona tenang 

(latihan teknik Reach dan Throw) dan zona deras (latihan Row dan Go). 
2. Pemetaan Risiko Lokal: Pokdarwis dilatih untuk membuat peta zona bahaya 

sehingga teknik dapat disesuaikan. 
3. Praktikum Modular: Simulasi dilakukan dengan pendekatan modular 

berdasarkan jenis skenario (korban hanyut, korban terjebak batu, korban 
pingsan di arus deras, dsb). 

b. Keterbatasan Peralatan Keselamatan 
Beberapa alat yang digunakan masih bersifat seadanya, seperti pelampung 

bekas atau tali pendek. Ini dapat memengaruhi keselamatan pelatihan itu sendiri. 
Solusi yang Diusulkan: 

1. Membangun kerja sama dengan pemerintah daerah untuk pengadaan alat. 
2. Menyusun proposal CSR ke sektor swasta lokal yang bergerak di bidang 

pariwisata atau lingkungan. 
3. Inovasi alat sederhana berbasis lokal, seperti tali tambang modifikasi, dayung 

bambu, atau pelampung dari jerigen plastik (Sadewa et al., 2023). 
c. Keberlanjutan Program 

Pelatihan masih bersifat satu kali. Tidak adanya sistem pembinaan atau 
penyegaran berkala dapat menyebabkan keterampilan menurun seiring waktu. 

Rekomendasi Keberlanjutan: 
1. Pelatihan Berkala: Minimal dilakukan 6 bulan sekali. 
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2. Sertifikasi Pokdarwis: Sebagai bentuk insentif dan profesionalisasi. 
3. Pelatih Internal Komunitas: Menyiapkan fasilitator lokal yang mampu melatih 

rekan sejawat. 
 

6. Implikasi terhadap Keberlanjutan Ekowisata 
Peningkatan keterampilan penyelamatan memiliki dampak sistemik terhadap 

keberlanjutan Ekowisata Kerujuk. Wisatawan yang merasa aman akan cenderung 
kembali dan menyebarkan testimoni positif. Lebih dari itu, profesionalisme 
Pokdarwis yang dibentuk melalui pelatihan akan memperkuat citra destinasi sebagai 
lokasi wisata yang bertanggung jawab. Menurut Zulaika & Trisakti (2022), destinasi 
berbasis komunitas yang menerapkan prinsip CHSE (Cleanliness, Health, Safety, 
and Environment Sustainability) secara utuh berpotensi menarik segmen wisatawan 
sadar lingkungan yang loyal. 

 
7. Integrasi Pelatihan dengan Nilai Ekowisata 

Salah satu kebaruan pelatihan ini adalah integrasi dimensi ekologis dan 
edukatif: 

a) Pendidikan Lingkungan: Saat pelatihan, peserta juga diberikan penjelasan 
tentang pentingnya menjaga vegetasi tepi sungai dan tidak membuang 
limbah. 

b) Pendekatan Partisipatif Lokal: Nilai gotong royong dan kearifan lokal menjadi 
bagian dari proses pelatihan, termasuk dalam sesi refleksi dan praktik. 

c) Regulasi Berbasis Komunitas: Hasil pelatihan mendorong Pokdarwis 
menyusun panduan keselamatan dan etika berwisata air yang disesuaikan 
dengan karakter sungai. 
Pelatihan rescue river tubing berbasis simulasi nyata yang dilaksanakan di 

Ekowisata Kerujuk terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan anggota Pokdarwis secara signifikan. Faktor keberhasilan meliputi 
pendekatan kontekstual, keterlibatan aktif peserta, dan integrasi nilai-nilai ekowisata. 
Meskipun terdapat tantangan seperti variabilitas medan dan keterbatasan alat, 
strategi mitigasi melalui segmentasi sungai, inovasi alat lokal, dan pelatihan modular 
mampu menjawab hambatan tersebut. 

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa model pelatihan ini berpotensi menjadi 
prototipe nasional untuk pelatihan keselamatan berbasis komunitas di destinasi 
ekowisata lain di Indonesia. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengukur 
dampak jangka panjang pelatihan terhadap pengurangan insiden kecelakaan wisata 
dan peningkatan citra destinasi. 

KESIMPULAN  
Pelatihan rescue river tubing berbasis simulasi nyata yang dilaksanakan di 

Ekowisata Kerujuk, Lombok Utara terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan teknis anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam 
menghadapi situasi darurat di wisata air. Peningkatan skor tes teori sebesar 41,67% 
serta keberhasilan rata-rata 87,5% dalam praktik lapangan menunjukkan bahwa 
pendekatan pelatihan partisipatif dan kontekstual memberikan dampak yang nyata 
dalam membangun kesiapsiagaan keselamatan wisata. 

Faktor-faktor utama yang mendukung keberhasilan pelatihan ini antara lain: 
a) Penggunaan lokasi sungai asli sebagai media simulasi yang menciptakan 

pengalaman belajar realistis; 
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b) Adanya pembelajaran aktif dan reflektif melalui diskusi interaktif dan praktik 
tim; 

c) Adaptasi teknik penyelamatan RTRG sesuai karakteristik sungai lokal; 
d) Integrasi pelatihan dengan nilai-nilai ekowisata dan pemberdayaan komunitas 

lokal. 
Di sisi lain, tantangan seperti variasi karakteristik sungai, keterbatasan 

peralatan, dan ketiadaan pelatihan lanjutan menjadi catatan penting untuk 
pengembangan program di masa depan. Kendati demikian, model pelatihan ini 
dinilai layak untuk direplikasi dan dikembangkan sebagai prototipe pelatihan 
keselamatan wisata air berbasis komunitas di berbagai wilayah Indonesia. 

REKOMENDASI  
Berdasarkan hasil dan analisis pelaksanaan pelatihan, berikut beberapa 

rekomendasi yang diajukan: 
1. Replikasi Model Pelatihan di Destinasi Serupa 

Pemerintah daerah, LSM lingkungan, dan pengelola ekowisata disarankan 
mengadopsi model pelatihan ini untuk meningkatkan kapasitas lokal dalam 
penanganan risiko wisata air, khususnya di destinasi berbasis komunitas. 

2. Pelatihan Berbasis Segmentasi Medan Sungai 
Untuk menjawab tantangan variasi arus dan morfologi sungai, pelatihan ke 
depan perlu dibagi per segmen aliran sungai (tenang, sedang, deras), 
sehingga peserta lebih adaptif dalam menerapkan teknik RTRG sesuai 
konteks lapangan. 

3. Peningkatan Fasilitas dan Inovasi Peralatan Lokal 
Dibutuhkan dukungan anggaran dan kolaborasi lintas sektor untuk 
pengadaan peralatan penyelamatan standar. Selain itu, inovasi alat 
sederhana berbasis bahan lokal (seperti jerigen sebagai pelampung, tambang 
lokal sebagai tali lempar) perlu dikembangkan secara kreatif. 

4. Program Sertifikasi dan Pelatihan Berkala 
Penting untuk merancang skema pelatihan berkelanjutan, minimal dua kali 
setahun, yang dilengkapi dengan sistem sertifikasi sebagai bentuk 
penghargaan dan motivasi bagi Pokdarwis. 

5. Integrasi Nilai Ekowisata dan Pendidikan Lingkungan 
Pelatihan sebaiknya tidak hanya teknis, tetapi juga membekali peserta 
dengan wawasan konservasi lingkungan dan etika pariwisata lestari, sejalan 
dengan prinsip Community-Based Ecotourism (CBE). 

6. Dokumentasi dan Panduan Tertulis Prosedur Keselamatan 
Pokdarwis perlu difasilitasi untuk menyusun dokumen panduan keselamatan 
dan SOP penanganan kecelakaan air sebagai rujukan resmi yang berlaku 
dalam operasional wisata harian. 

. 
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